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Abstract

Introduction: Rheumatoid arthritis is an autoimmune disease characterized by inflammation of the synovium, which
may cause joint pain, stiffness, swelling, joint damage, and deformity, particularly in the hands, wrists, feet, and knees.

Objective: This study aimed to determine the effect of the Slow Deep Breathing technique combined with lemon
aromatherapy on joint pain among patients with rheumatoid arthritis in the working area of UPTD Puskesmas Il Negara.
Methods: This quantitative study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The
sample consisted of 57 respondents selected using convenience sampling. The intervention consisted of the Slow Deep
Breathing technique combined with lemon aromatherapy. Pain intensity was measured using the Numeric Rating Scale
(NRS). Data were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test with a significance level of a = 0.05. Results: The
Wilcoxon signed-rank test showed a significant difference in joint pain before and after the intervention (Z = —=7.141; p <
0.001), indicating an effect of the Slow Deep Breathing technique combined with lemon aromatherapy on joint pain
among patients with rheumatoid arthritis. Conclusion: The Slow Deep Breathing technique combined with lemon
aromatherapy significantly reduced joint pain among patients with rheumatoid arthritis in the working area of UPTD
Puskesmas Il Negara.
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Abstrak

Pendahuluan: Rheumatoid arthritis merupakan penyakit autoimun yang ditandai oleh peradangan pada sinovium yang
dapat menyebabkan nyeri sendi, kekakuan, pembengkakan, kerusakan sendi, dan deformitas, terutama pada tangan,
pergelangan tangan, kaki, dan lutut. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik Slow Deep
Breathing yang dikombinasikan dengan aromaterapi lemon terhadap nyeri sendi pada penderita rheumatoid arthritis di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Il Negara. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-
eksperimental menggunakan pendekatan one-group pretest—posttest. Sampel penelitian berjumlah 57 responden yang
dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Intervensi berupa teknik Slow Deep Breathing yang dikombinasikan
dengan aromaterapi lemon. Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon signed-rank dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil: Hasil uji Wilcoxon signed-rank
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada nyeri sendi sebelum dan sesudah intervensi (Z = -7,141; p <
0,001), yang menunjukkan adanya pengaruh teknik Slow Deep Breathing yang dikombinasikan dengan aromaterapi
lemon terhadap nyeri sendi pada penderita rheumatoid arthritis. Kesimpulan: Teknik Slow Deep Breathing yang
dikombinasikan dengan aromaterapi lemon berpengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri sendi pada penderita
rheumatoid arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas Il Negara.

Kata Kunci: Slow Deep Breathing, aromaterapi lemon, nyeri sendi, rheumatoid arthritis
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PENDAHULUAN

Rheumatoid arthritis disebabkan oleh
peradangan pada area sendi dan ditandai
dengan nyeri, kekakuan, serta
pembengkakan, akibatnya penderita artritis
mengalami keterbatasan dalam bergerak,
yang dapat memengaruhi kualitas hidup
mereka (Octa et al., 2018). Penyakit ini sering
muncul pada usia dewasa akhir dan mencapai
puncak prevalensi pada kelompok lansia.
Sistem imun tubuh mengalami penurunan
fungsi regulasi seiring bertambahnya usia,
sehingga meningkatkan risiko terjadinya
penyakit autoimun, termasuk rheumatoid
arthritis. Penyakit rheumatoid arthritis dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman dan
menghalangi aktivitas, dimana individu yang
mengalami nyeri cenderung akan mengurangi
berbagai aktivitasnya dan memilih untuk lebih
banyak beristirahat serta membatasi gerakan,
sehingga tingkat kemandiriannya dalam
menjalani  aktivitas sehari-hari  semakin
berkurang (Savitri et al., 2022).

Rheumatoid  Arthritis ~ mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Laporan
World Health Organization (WHO) pada tahun
2019 menunjukan sekitar 355 juta orang di
seluruh dunia mengidap rheumatoid arthritis,
sekitar 70% penderitanya berusia di atas 60
tahun (Desmonika et al., 2022). Prevalensi
rheumatoid di Indonesia juga mengalami
peningkatan yaitu sebanyak 49,% lansia
mengalami rematik ditahun 2020 (Asmara et
al., 2023). Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia melaporkan prevalensi rheumatoid
arthritis pada tahun 2019 tertinggi di Bali
sebesar 22,8% (Arfianda et al., 2022).

Nyeri pada penderita rheumatoid
arthritis berawal dari respon imun tubuh yang
abnormal, di mana sistem kekebalan
menyerang jaringan sinovial yang melapisi
sendi. Reaksi ini memicu proses inflamasi dan
pelepasan berbagai mediator peradangan
seperti tumor necrosis factor-alpha (TNF-a),
interleukin-1 (IL-1), dan interleukin-6 (IL-6)
(Srirangan & Choy, 2010). Proses inflamasi
yang berlangsung terus-menerus dapat
menimbulkan deformitas sendi dan
mengganggu aktivitas sehari-hari.
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Penatalaksanaan nyeri sendi dapat
dilakukan dengan terapi farmakologi dan non
farmakologi. Penggunaan analgesik secara
terus menerus dapat memberikan berbagai
dampak buruk bagi kesehatan, sehingga
diperlukan pengobatan secara non
farmakologi. Salah satu metode non-
farmakologi untuk meredakan nyeri pada
rheumatoid arthritis adalah teknik slow deep
breathing. Slow deep breathing berfungsi
melalui mekanisme fisiologis, neurologis, dan
psikologis yang bekerja secara sinergis untuk
menurunkan intensitas nyeri serta
meningkatkan  relaksasi. Sistem  saraf
parasimpatis berfungsi menenangkan tubuh
serta menekan aktivitas sistem saraf simpatis
yang berhubungan dengan peningkatan stres
dan nyeri (Busch et al., 2012).

Slow deep breathing meningkatkan
oksigenasi jaringan serta memperlancar
sirkulasi darah, yang membantu menurunkan
akumulasi asam laktat dan mediator inflamasi
penyebab nyeri. Slow deep breathing dapat
merangsang pelepasan  endorfin  dan
serotonin yang berperan sebagai analgesik
endogen, sehingga persepsi terhadap nyeri
menjadi berkurang (Serrano-lbafiez et al.,
2024). Teknik ini dapat dikombinasikan
dengan aromaterapi lemon. Aromaterapi
lemon mengandung minyak esensial lemon
seperti limonene, B-pinene, dan citral yang
memiliki efek antiinflamasi dan relaksasi yang
dapat menurunkan sensasi nyeri. Limonene
dapat menghambat sistem kerja prostaglandin
sehingga dapat mengurangi nyeri (Namazi et
al., 2014).

Menghirup molekul aroma lemon akan
menstimulasi  reseptor  olfaktorius  dan
diteruskan ke sistem limbik otak, yaitu bagian
yang berperan dalam pengaturan emosi,
stres, dan persepsi nyeri. Stimulasi ini dapat
meningkatkan produksi endorfin dan serotonin
yang berfungsi sebagai analgesik alami,
sekaligus  menurunkan  kadar kortisol
penyebab stres (Agarwal et al., 2022). Efek
aroma yang segar dari lemon juga membantu
meningkatkan rasa nyaman, menenangkan
sistem saraf, serta memperbaiki suasana hati
sehingga ambang toleransi terhadap nyeri
meningkat (Al-Qudah et al., 2018).
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Penelitian Agustini et al. (2024)
dengan 42 responden yang mengalami
abdominal pain didapatkan bahwa intervensi
teknik slow deep Dbreathing dengan
aromaterapi lemon efektif dalam mengurangi
intensitas nyeri. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Choirunni’'mah et al. (2023) didapatkan
bahwa ada pengaruh slow deep breathing
dengan aromaterapi minyak atsiri jeruk
kalamansi terhadap nyeri post SC. Studi
pendahuluan yang dilakukan pada September
2025 di Puskesmas |l Negara didapatkan
kasus rheumatoid arthritis sebanyak 175
lansia, serta banyak lansia masih sering
merasakan nyeri sendi dan belum mengetahui
pengobatan lain selain obat-obatan.

Penelitian ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian teknik slow
deep breathing dengan aromaterapi lemon
terhadap nyeri sendi pada penderita
rheumatoid arthritis di  wilayah kerja
Puskesmas Il Negara.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan metode Pra-
eksperimen (Pre-Experimental) dan desain
One group pretest-posttest design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh lansia
yang mengalami rheumatoid arthritis pada
Wilayah Kerja Puskesmas |l Negara dengan
jumlah 175 orang.

Sampel penelitian terdiri dari lansia yang
menderita rheumatoid arthritis sesuai kriteria
inklusi dan eksklusi. Sampel pada penelitian
ini 57 lansia. Teknik sampling menggunakan
non probability sampling dengan pendekatan
Convenience sampling, vyaitu pemilihan
sampel berdasarkan ketersediaan responden
yang paling mudah dijangkau dan memenuhi
kriteria inklusi.

HASIL

Skala nyeri sebelum dan sesudah
intervensi

Penelitian melibatkan 57 lansia yang
mengalami nyeri sendi akibat rheumatoid
arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas I
Negara. Intervensi dilakukan selama 2 hari
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berturut-turut dengan durasi 15 menit setiap
sesl.

Tabel 1 Skala nyeri sebelum diberikan intervensi

Skala Nyeri f %
Tidak Nyeri (0) 0 0
Nyeri Ringan (1-3) 6 10,5
Nyeri Sedang (4-6) 44 77,2
Nyeri Berat (7-10) 7 12,3

Jumlah 57 100

Berdasarkan Tabel 1 Sebelum diberikan
intervensi, mayoritas responden mengalami
nyeri sedang sebanyak 44 responden
(77,2%), diikuti nyeri berat 7 responden
(12,3%) dan nyeri ringan 6 responden
(10,5%).

Tabel 2 Skala nyeri setelah diberiian intervensi

Skala Nyeri f %
Tidak Nyeri (0) 0 0
Nyeri Ringan (1-3) 38 66,7
Nyeri Sedang (4-6) 19 33,3
Nyeri Berat (7-10) 0 0

Jumlah 57 100

Berdasarkan Tabel 2 Setelah diberikan
intervensi, mayoritas responden mengalami
nyeri ringan sebanyak 38 lansia (66,7%) dan
nyeri sedang sebanyak 19 lansia (33,3%).

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
Tabel 3 Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel n ;\',’; i;(ns
392 20
Pretest intervensi — posttest op 00
intervensi 18¢
57
Z -6,245P
Asymp. Sig. (2-tailed) <,000

Berdasarkan Tabel 3 Hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -
6,245 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000. Nilai
tersebut <0,05, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian teknik slow
deep breathing dengan aromaterapi lemon
terhadap nyeri sendi pada penderita
rheumatoid arthritis.
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PEMBAHASAN
Skala nyeri sebelum diberikan intervensi
Hasil distribusi frekuensi skala nyeri
sendi sebelum  diberikan intervensi
menggunakan  Numeric Rating Scale
menunjukkan mayoritas responden berada
pada skala nyeri sedang. Kondisi ini
menggambarkan bahwa sebelum diberikan
intervensi, responden masih merasakan nyeri
yang cukup mengganggu. Nyeri merupakan
salah satu manifestasi utama rheumatoid
arthritis yang terjadi akibat proses inflamasi.
Penelitian ini sejalan dengan Jerita &
Sari (2021) yang menyatakan bahwa
intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada
lansia sebelum diberikan intervensi sebagian
besar mengalami nyeri sedang. Hasil ini juga
sejalan dengan Kurniawan et al. (2021) dan
Maelani et al. (2022) yang menunjukkan
mayoritas responden mengalami  nyeri
sedang sebelum pemberian intervensi.
Peneliti berasumsi nyeri sendi pada lansia
terjadi karena penurunan fungsi sendi akibat
proses penuaan serta perubahan hormonal
yang memengaruhi kondisi autoimun.

Skala nyeri sesudah diberikan intervensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas nyeri sendi setelah diberikan
intervensi selama 2 hari berada pada
mayoritas skala nyeri ringan. Penelitian ini
sejalan dengan Rompas et al. (2019) yang
mendapatkan bahwa sebelum diberikan
aromaterapi lemon berada pada skala
sedang dan setelah diberikan aromaterapi
lemon berada pada skala ringan. Aromaterapi
yang dihirup melalui hidung masuk ke saluran
pernapasan dan merangsang sistem limbik,
kemudian hipotalamus berperan sebagai
relay dan regulator yang memicu pelepasan
endorfin dan serotonin sehingga memberikan
efek menenangkan dan dapat mengurangi
nyeri.

Penelitian Ferdiansyah et al. (2021)
juga menunjukkan adanya penurunan skala
nyeri setelah pemberian teknik relaksasi
napas dalam terhadap nyeri sendi gout
arthritis pada lansia. Teknik relaksasi napas
dalam dapat merelaksasikan otot,
meningkatkan aliran darah, dan merangsang
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tubuh melepaskan opioid endogen yaitu
endorfin dan enkefalin. Peneliti berasumsi
pemberian teknik slow deep breathing
dengan aromaterapi lemon mampu
menurunkan intensitas nyeri sendi pada
lansia dengan rheumatoid arthritis karena
kedua intervensi memberikan efek relaksasi
secara fisiologis maupun psikologis.

Pengaruh teknik slow deep breathing
dengan aromaterapi lemon

Hasil analisis menunjukkan bahwa
teknik slow deep breathing dengan
aromaterapi lemon secara  signifikan
mengurangi nyeri sendi pada penderita
rheumatoid arthritis. Sebelum intervensi
mayoritas responden mengalami  nyeri
sedang, sedangkan setelah intervensi
sebagian besar melaporkan penurunan
intensitas nyeri dan merasa lebih rileks dan
nyaman. Uji statistik Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan perbedaan signifikan pada
tingkat nyeri sendi sebelum dan setelah
pemberian intervensi.

Penelitian ini sejalan dengan Febriaty &
Anita (2021) dan Ardani & Hastuti (2025)
yang menunjukkan bahwa teknik relaksasi
napas dalam yang dikombinasikan dengan
aromaterapi lemon berpengaruh terhadap
penurunan skala nyeri. Slow deep breathing
membantu menciptakan kondisi relaksasi
dengan meningkatkan aktivitas sistem saraf
parasimpatis, menurunkan ketegangan otot,
dan mengalihkan perhatian dari rasa nyeri.
Aromaterapi lemon yang mengandung
senyawa limonene memberikan efek
menenangkan dan berpotensi menghambat
aktivitas mediator inflamasi yang berperan
dalam timbulnya nyeri sendi.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan teori kenyamanan Katharine
Kolcaba yang menguraikan tiga dimensi yaitu
relief, ease, dan transcendence. Relief terjadi
saat pemberian intervensi disertai penurunan
skala nyeri; ease merupakan tercapainya
kenyamanan responden saat diberikan
intervensi; sedangkan transcendence
merupakan kemampuan individu untuk
beradaptasi serta mengatasi nyeri sendi
dengan memilih intervensi nonfarmakologi
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yang telah diajarkan.

KESIMPULAN

Skala nyeri sendi sebelum diberi teknik slow
deep breathing dengan aromaterapi lemon
pada lansia penderita rheumatoid arthritis
menunjukkan mayoritas nyeri sedang.

Skala nyeri sendi setelah diberi teknik slow
deep breathing dengan aromaterapi lemon
pada lansia penderita rheumatoid arthritis
menunjukkan mayoritas nyeri ringan.

Hasil penelitian  menunjukkan  adanya
pengaruh pemberian teknik slow deep
breathing dengan aromaterapi lemon
terhadap nyeri sendi pada penderita
rheumatoid arthritis di wilayah UPTD
Puskesmas Il Negara.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam meningkatkan

pelayanan kesehatan kepada penderita
rheumatoid artritis dan mengoptimalkan teknik
slow deep breathing dengan aromaterapi
lemon  sebagai terapi  komplementer
nonfarmakologis. Institusi Pendidikan juga
dapat menjadi sumber informasi dan bahan
referensi dalam  pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai penatalaksanaan
nonfarmakologis untuk menurunkan nyeri
sendi pada lansia dengan rheumatoid arthritis.
Serta lansia maupun anggota keluarga yang
merawat dapat secara mandiri menerapkan
intervensi teknik slow deep breathing dengan
aromaterapi lemon di rumah sebagai bagian
dari intervensi nonfarmakologi yang mudah.
Selain itu peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan
menggunakan instrumen dan metode yang
berbeda, serta mengubah variabel untuk
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam mengenai masalah nyeri sendi
pada lansia akibat rheumatoid arthritis. Serta
perawat: perawat dan tenaga medis lainnya
dapat memberikan edukasi kepada lansia dan
keluarga mengenai manfaat dan tata cara
penerapan slow deep breathing dengan
aromaterapi lemon serta  mendorong

Natalia Renata Sengkey, Ni Rai Sintya Agustini, | Ketut Andika Priastana

Jurnal Riset Keperawatan dan Kesehatan

penggunaan intervensi non-farmakologis
berbasis bahan alami.
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